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Identifikasi Biokimia dan Molekuler Keanekaragaman Bakteri Patogen Asal
Makanan dan Minuman Jajanan Anak Sekolah di Kota Yogyakarta

RINGKASAN

Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian sebelumnya yang telah
dilaksanakan pada tahun 2018 yang mengambil tema besar untuk mendeteksi bakteri
kontaminasi patogen pada berbagai makanan dan minuman jajanan yang banyak dijual
dilingkungan sekolah dan beberapa tempat keramaian yang ada di kota Yogyakarta dan
sekitarnya. Penelitian ini dilaksanakan karena adanya keprihatinan dari berbagai sumber
yang menyebutkan selama beberapa dekade terakhir, telah terjadi peningkatan yang
signifikan terkait dengan foodborne-waterborne deseases, yang dapat membahayakan
kesehatan bagi anak-anak karena tidak hanya menyebabkan sakit tetapi juga dapat
mengakibatkan kematian. Beberapa kasus penyakit yang telah terjadi seperti : diare mulai
dari gejala ringan sampai diare yang disertai perdarahan, tifoid, batuk dan berbagai kasus
penyakit lainnya sebagian besar terkait dengan konsumsi makanan yang telah
terkontaminasi bakteri patogen. WHO juga melaporkan bahwa lebih dari 40% foodborne
deseases dialami oleh anak-anak yang kurang mendapatkan pengawasan dari orang tua.
Kondisi seperti ini sering terjadi di Indonesia ketika anak-anak menikmati makanan
jajanan di sekolah. Pangan jajanan anak sekolah (PJAS) paling sering menjadi penyebab
sakit pada anak-anak karena kontaminasi bakteri patogen seperti Salmonella, E. coli
penyebab diare, Staphylococcus dan kelompok bakteri enterik patogen lainnya.

Studi keanekaragaman jenis bakteri patogen asal sampel PJAS sebagian telah
dilaksanakan di lingkungan sekolah di wilayah kota Yogyakarta dan beberapa tempat
umum yang banyak dikunjungi pelajar dan masyarakat Yogyakarta. Sampel makanan dan
minuman jajanan yang dianalisis adalah yang setiap hari dijual olehn PKL dan kantin
sekolah. Jenis makanan dan minuman yang analisis adalah makanan ringan/camilan, bakso
tusuk, produk minuman teh, produk susu dan pangan lainnya yang biasa dijual
dilingkungan sekolah. Sampel dibawa ke Laboratorium Mikrobiologi UKDW untuk
dilakukan isolasi dan identifikasi. Beberapa sampel yang telah berhasil teridentifikasi
secara biokimia meskipun masih banyak sampel yang penting untuk dilanjutkan. Beberapa
isolat yang telah teridentifikasi adalah : Staphylococcus aureus, S. lentus, S.xylosus,
S.warneri, S.sciuri, S.cohnii, Bacillus cereus dan B. subtilis. Jenis bakteri gram negatip
ditemukan jenis kontaminan: Enterobacter cloacae, Escherichia coli, Klebsiella sp,
Klebsiella pneumonia Proteus, Shigella, Serratia liquefaciens, Vibrio parahaemolyticus,
dan Aeromonas hydrophila. Identifikasi secara biokimia pada isolat sebagian sudah
dikerjakan. Pada penelitian ini difokuskan pada deteksi bakteri kontaminan asal makanan
bakso tusuk pada kelompok bakteri gram positip dan negatip yang dominan bersifat
pathogen prioritas pada kelompok Staphylococcus untuk deteksi gen penghasil
enterotoksin dan dan E. coli yang bersifat enteroinvasive. Hasil konfirmasi molekuler
menggunakan PCR untuk mendeteksi sifat enteroinvasive dari gen ipaH ditemukan bahwa
3 dari 4 isolat E. coli positif adalah enteroinvasive. Hasil dentifikasi molekuler pada isolat
yang teridentifikasi sebagai S. aureus dengan % ID 70% menggunakan uji konfirmasi API
Staph menunjukkan hasil positif memiliki gen nuc pada 270 bp dan gen laut pada 120 bp.
Selain itu Staphylococcus spp lainnya, S. lentus hanya memiliki gen sea yang berpotensi
menghasilkan enterotoksin A.

Kata kunci: Keanekaragaman, bakteri, patogen, PJAS



BAB 1. PENDAHULUAN

Informasi tentang keanekaragaman bakteri patogen pada makanan dan minuman
jajanan sangat diperlukan untuk memberikan gambaran tentang keamanan pangan secara
mikrobiologis sehingga bahaya Foodborne deseases maupun waterborne deseases yang
dialami anak-anak yang menikmati makanan jajanan di lingkungan sekolah dapat
dihindari. Selain itu dapat memberi masukkan kepada para penjual makanan dan minuman
jajanan untuk mengubah proses pengolahan sehingga menghasilkan produk makanan
maupun minuman jajanan yang sehat dan tidak menimbulkan penyakit. Pangan jajanan
anak sekolah (PJAS) paling sering menjadi penyebab sakit pada anak-anak. Bakteri
penyebabnya adalah Salmonella, E. coli penyebab diare, Staphylococcus dan kelompok
bakteri enterik patogen lainnya. Kontaminasi bakteri patogen pada PJAS merupakan hal
yang sulit dihindari karena kurangnya penanganan yang baik mulai dari penyiapan
makanan sampai penyajian yang kurang hieginenis sehingga sering menimbulkan masalah
kesehatan.

Kasus penyakit akibat kontaminasi makanan oleh mikroorganisme patogen
(foodborne deseases) merupakan masalah kesehatan masyarakat yang menjadi perhatian
serius di seluruh dunia. Sebagian besar negara telah melaporkan peningkatan yang
signifikan selama beberapa dekade terakhir terkait dengan kejadian penyakit yang
disebabkan mikroorganisme dalam makanan. WHO pada tahun 2015 merilis beban
penyakit akibat konsumsi makanan diperkirakan 600 juta orang mengalami sakit, satu dari
sepuluh orang sakit akibat foodborne deseases, dan hampir 30% kematian terjadi pada
anak-anak dibawah umur 5 tahun. Sebagian besar kasus 70-95% disebabkan oleh bakteri
patogen seperti E. coli, Norovirus, Campylobacter, non-typhoidal Salmonella (NTS) dan
demam tifoid. Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun
2015 melaporkan bahwa foodborne deseases dan diare karena cemaran minuman
(waterborne deseases) telah membunuh dua juta per tahun termasuk anak-anak.

Sebagai bagian dari upaya mempermudah penanganan kesehatan masyarakat akibat
foodborne-waterborne deseases, pendataan jenis-jenis bakteri patogen pada PJAS penting
untuk serius ditangani. Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan dengan pendanaan
anggaran tahun 2018 telah berhasil mengkoleksi jenis-jenis bakteri kontaminan pada
pangan jajanan dan minuman di lingkungan sekolah dan beberapa tempat umum yang

banyak dikunjungi pelajar dan masyarakat Yogyakarta. Hasil koleksi isolat sebagain telah



teridentifikasi secara biokimia jenis-jenis bakteri kontaminan asal makanan jajanan anak
sekolah di DIY dan kemudian akan dilanjutkan dengan pendanaan tahun 2019 untuk
melakukan karakterisai secara biokimia dan molekuler untuk melihat sifat patogenisitas
dari bakteri-bakteri yang telah terkoleksi. Beberapa jenis isolat yang telah tridentifikasi
adalah : Staphylococcus aureus, S. lentus, S.xylosus, S.warneri, S.sciuri, S.cohnii,
Bacillus cereus dan B. subtilis. Jenis bakteri gram negatip ditemukan jenis
kontaminan: Enterobacter cloacae, Escherichia coli, Klebsiella sp, Klebsiella
pneumonia Proteus, Shigella, Serratia liquefaciens, Vibrio parahaemolyticus, dan
Aeromonas hydrophila. Koleksi isolat yang telah diperoleh pada penelitian sebelumnya
ini akan dilanjutkan dengan pendanaan anggaran tahun 2019.

Tujuan khusus penelitian lanjutan tahun 2019 ini untuk melakukan karakterisasi
secara biokimia dan molekuler untuk mengungkap sifat patogen yang dimiliki bakteri
tersebut khusunya pada makanan jajanan yang sangat digemari sebagian besar pelajar dan
masyarakat umum di kota Yogyakarta yaitu bakso tusuk. Sifat pathogen yang diungkap
adalah kemampuan bakteri dari kelompok gram negative E. coli yang paling mendominasi
kontaminan pada bakso tusuk. Sedangkan bakteri gram positip diungkap Staphylococcus
aureus yang paling sering menyebaknan kasus keracuanan makanan dengan mendeteksi
keberadaan gen enterotoksin A.

Selain itu untuk mendapatkan koleksi isolat bakteri yang dapat digunakan untuk
memetakan sifat resistensinya terhadap antibiotik. Koleksi kultur yang diperoleh, menjadi
bank data jenis jenis bakteri patogen yang digunakan penelitian lebih lanjut sehingga dapat
membantu penegakkan diagnosis, tindakan pencegahan maupun penanganan foodborne-
waterborne deseases dapat tertangani secara akurat dan cepat. Jenis-jenis bakteri patogen
yang terkoleksi dapat digunakan untuk mengembangkan data data molekuler dan sifat
resistensi terhadap antibiotic yang akan bermanfaat bagi pengembangan inovasi sistem
informasi kesehatan dan keamanan pangan. Penelitian ini sebagai langkah awal untuk
mendukung mempercepat capaian renstra penelitian perguruan tinggi untuk inovasi teknik
diagnostik penyakit sebagai bagian dari tema peduli kedokteran tropis dan penyakit infeksi
(dari disiplin  ilmu kedokteran) dan keamanan pangan (dari disiplin ilmu
biologi/bioteknologi). Dengan menggabungkan kedua tema riset ini, maka UKDW
memiliki unggulan dalam hal database bakteri patogen yang dapat menyebabkan penyakit
infeksi maupun intoksikasi yang terdapat pada PJAS.



BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Sampel bakso tusuk yang diperoleh dari 10 lokasi yang berbeda di kota Yogyakarta
dan sekitarnya mengandung kontaminan bakteri enterik yang melewati standar kualitas
lebih dari 109 CFU/g. Jenis bakteri kontaminan yang ditemukan adalah Escherichia coli,
Klebsiella, Enterobacter, Proteus, dan Shigella. Hasil konfirmasi molekuler menggunakan
PCR untuk mendeteksi sifat enteroinvasive dari gen ipaH ditemukan bahwa 3 dari 4 isolat
E. coli positif adalah enteroinvasive. Selain itu juga ditemukan bakteri Staphylococcus
antara 1,7 x 104 hingga 2,0 x 10° CFU/gram. Hasil identifikasi biokimia menggunakan
Staph APl menunjukkan bahwa setiap sampel bakso tusuk telah terkontaminasi oleh
bakteri S. aureus dengan % ID 70% dan 92%. Selain itu, jenis Staphylococcus spp yang
lain juga ditemukan, yaitu S. lentus dengan% ID 99,6%, S. xylosus dengan% ID 99,8%, S.
cohni dengan% ID 96,6%, S. sciuri dengan% ID dari 86% dan S. warneri dengan% ID
79,4%. Hasil dentifikasi molekuler pada isolat yang teridentifikasi sebagai S. aureus
dengan % ID 70% menggunakan uji konfirmasi APl Staph menunjukkan hasil positif
memiliki gen nuc pada 270 bp dan gen laut pada 120 bp. Selain itu Staphylococcus spp

lainnya, S. lentus hanya memiliki gen sea yang berpotensi menghasilkan enterotoksin A.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian pada periode ini perlu ditindak lanjuti untuk
memastikan sifat patogenisitas bakteri lain yang belum diuji sehingga diperoleh profil

bakteri pathogen yang utuh dari baksi tusuk.
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